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 Lampiran Deskripsi Petrografi 

No lampiran          : IA/ST9/BB                                                                                                               Satuan             : Basal 

Lokasi                 : Salu Menjana                                                                                                    Nama Batuan : Porfiri Basal 

Tipe Batuan : Batuan Beku   

Tipe Stuktur : Masif 

Mikroskopis          :  

Sayatan batuan beku ini berwarna putih kecokelatan pada nikol sejajar dan berwarna kuning kecokelatan pada nikol silang. Bentuk 

mineral anhedral-subhedral, ukuran mineral 0,05-1 mm. Tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiroafanitik. Komposisi 
mineral terdiri dari plagioklas, piroksin, kuarsa, olivin, massa dasar dan mineral opak. 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik Mineral 

 

Plagioklas (7C) 

 

50% 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, 

intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,1-1 mm. warna 
interferensi abu-abu (berkabut), kembaran kalsbad, sudut gelapan 600, jenis 

gelapan miring, jenis plagioklas labradorit. 

Piroksin (3E) 15% 

Warna absorbsi cokelat, pleokroisme sedang, relief sedang, intensitas kuat, 

belahan satu arah, bentuk mineral subhedral-euhedral, ukuran mineral 0,3-0,7 

mm. Warna interferensi kuning kecokelatan, sudut gelapan 370, jenis gelapan 

miring. 

Kuarsa (10E) 5% 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, 

intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0,05-0,1 mm. Warna 
interferensi abu-abu, jenis gelapan bergelombang. 

 Olivin (1I) 5% 

Warna absorbs tidak ada, warna interferensi kekuningan, relief rendah, 

pleokroisme tidak ada, bentuk mineral anhedral-subhedral, ukuran mineral 0,35 

mm. 

Massadasar (1C) 20% 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferansi abu-abu, pleokroisme tidak 

ada, belahan tidak ada, bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, intensitas 

sedang, ukuran <0,05 mm. 

Mineral opak (4B) 5% Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0,03 mm – 0,05 mm.  

Foto  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 
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Lampiran Deskripsi Petrografi 

No lampiran : IA/ST25/BB                                                                                                            Satuan             : Basal 

Lokasi  : Daerah Ampadang                                                                                    Nama Batuan : Porfiri Basal 

Tipe Batuan : Batuan Beku  

Tipe Stuktur          : Masif  

Mikroskopis         :  

Sayatan batuan ini berwarna abu-abu kecokelatan pada nikol silang, dan berwarna kekuningan pada nikol sejajar. Bentuk mineral 

anhedral – subhedral. Ukuran mineral 0,01-3 mm. Tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiroafanitik. Komposisi mineral 
terdiri dari mineral plagioklas, piroksin, klorit, massa dasar dan mineral opak.  

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik Mineral 

Plagioklas(4H) 55% 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, 

intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0,05-0,3 mm, Warna 
interferensi abu-abu, kembaran kalsbad, sudut gelapan 51º, jenis gelapan miring. 

Jenis plagioklas yaitu labradorit. 

 

Piroksin (3A) 
10% 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, tidak 

pleokroisme sedang, relief sedang, intensitas kuat, belahan satu arah, bentuk 

subhendraleuhedral, ukuran mineral 0,01-0,05 mm. sudut gelapan 33º, jenis 

gelapan miring.  

Klorit (5A) 10% 

Warna absorbsi hijau kecokelatan, warna interferensi kuning kecokelatan, 

pleokroisme sedang, relief lemah, belahan tidak ada, ukuran 0,05-0,1 mm, 
bentuk anhedral-subhedral.  

Massa dasar (2H) 10% 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu, pleokroisme tidak 

ada, belahan tidak ada, bentuk subhedral - anhedral, relief rendah, intensitas 

sedang, ukuran < 0,05 mm. 

Mineral opak (2F) 15% Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0,05-0,2 mm. 

Foto  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 
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Lampiran Deskripsi Petrografi 

No lampiran : IA/ST29/BB                                                                                                           Satuan             : Basal 

Lokasi  : Salu Menjana                                                                                                  Nama Batuan : Porfiri Basal 

Tipe Batuan : Batuan Beku   

Tipe Stuktur : Masif 

Mikroskopis         :  

Sayatan batuan beku ini berwarna abu-abu pada nikol sejajar dan berwarna kuning kecokelatan pada nikol silang. Bentuk mineral 

anhedral-subhedral, ukuran mineral 0,05-1 mm. Tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiroafanitik. Komposisi mineral 
terdiri dari plagioklas, piroksin, olivin, hornblende, massa dasar dan mineral opak. 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik Mineral 

Plagioklas (3F) 50% 

Warna absorbs tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, 

intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,05-1 mm. Warna 
interferensi abuabu, kembaran kalsbad, sudut gelapan 510, jenis gelapan miring. 

Jenis plagioklas andesine. 

Piroksin (10H) 10% 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, pleokroisme 

sedang, relief sedang, intensitas kuat, belahan satu arah, bentuk subhendral-

euhedral, ukuran mineral 0,2-0,5 mm. sudut gelapan 300, jenis gelapan miring. 

Olivin (5C) 10% 
Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi hijau kekuningan, 

ukuran mineral 0,35 mm, sudut gelapan 12o 

Hornblende (7F) 10% 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi merah kecokelatan, bentuk 

subhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas kuat, ukuran mineral 0.1-0.14 mm, 
sudut gelapan 230 , jenis gelapan miring. 

Massadasar 10% 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu, pleokroisme tidak 
ada, belahan tidak ada, bentuk subhedral - anhedral, relief rendah, intensitas 

sedang, ukuran < 0,05 mm. 

Mineral opak (6I) 10% Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0,05-0,2 mm. 

Foto  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 
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Lampiran Deskripsi Petrografi 

No lampiran : IA/ST34/BB                                                                                                                       Satuan             : Basal 

Lokasi  : Daerah Ampadang                                                                                               Nama Batuan : Basal 

Tipe Batuan : Batuan Beku  

Tipe Stuktur : Masif  

Mikroskopis         :  

Sayatan batuan beku ini berwarna hijau kecokelatan pada nikol sejajar dan berwarna abu-abu kecokelatan pada nikol silang. Batuan 

ini memiliki tekstur yang terdiri dari granularitas hipokristalin dan kristalinitas afanitik. Mineral penyusun batuan ini berbentuk 
anhedral-subhedral berukuran 0,05-2 mm. Komposisi mineral terdiri dari plagioklas, kuarsa, piroksin, massadasar, dan mineral opak. 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik Mineral 

Plagioklas (4I) 55% 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, 

intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,2-3 mm. Warna 
interferensi abu-abu, kembaran kalsbad, sudut gelapan 490, jenis gelapan miring. 

Jenis plagioklas yaitu labradorit. 

 

Piroksin (9D) 
10% 

Warna absorbsi cokelat, warna interferensi kuning kecokelatan, pleokroisme 

sedang, relief sedang, intensitas kuat, belahan satu arah, bentuk subhendral-

euhedral, ukuran mineral 0,2-0,7 mm. sudut gelapan 460 , jenis gelapan miring. 

Kuarsa (3C) 5% 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, 

intensitas lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0,05-0,1 mm, Warna 

interferensi abu-abu, jenis gelapan bergelombang. 

Olivin (1E) 5% 

Warna absorbsi kuning kecokelatan, warna interferensi kekuningan, 

ukuran mineral 0,41 mm, relief rendah, pleokroisme tidak ada, sudut 

gelapan 150. 

Massadasar (2J) 15% 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu, pleokroisme tidak 
ada, belahan tidak ada, bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, intensitas 

sedang, ukuran < 0,05 mm. 
Mineral opak (3F) 10% Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0,05-0,5 mm. 

Foto  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 
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  Lampiran Deskripsi Petrografi 

No lampiran : IA/ST40/BS                                                                                                        Satuan             : Batupasir  

Lokasi  : Daerah Karatuan, Salu Belajen                                                                Nama Batuan : Arkosic wacke 

Tipe Batuan  : Batuan Sedimen Siliklastik 

Tipe Stuktur : Berlapis 

Mikroskopis         :  

Sayatan batuan sedimen ini berwarna cokelat muda pada nikol sejajar dan berwarna abu-abu kehitaman pada nikol silang. Batuan ini 

memiliki tekstur klastik dan struktur berlapis. Mineral penyusun batuan ini berbentuk subhedral-anhedral berukuran 0,02-0,4 mm. 
Komposisi mineral terdiri dari kuarsa, orthoklas, mineral lempung dan mineral opak. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik Mineral 

 

Kuarsa(5E) 
20% 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu, bentuk subhedral-

anhedral, relief rendah, intensitas lemah, belahan tidak ada, ukuran mineral 
0,01-0,08 mm, sudut gelapan 5o, jenis gelapan bergelombang. 

Orthoklas(4B) 15% 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih (berkabut), bentuk 

anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,01-0,4 mm. Belahan 

tidak ada, pecahan tidak rata, sudut gelapan 16o, jenis gelapan miring. 

Mineral Lempung (9J) 55% 
Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu, ukuran mineral 

<0,02 mm. 

Mineral opak (3B) 10% 
Berwarna hitam, intensitas mineral tinggi dengan relief tinggi. Ukuran mineral 

0,02-0,03 mm, bentuk bulat-irreguler. 

Foto  

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 
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Lampiran Deskripsi Petrografi 

No lampiran : IA/ST36/BS                                                                                                         Satuan             : Batupasir  

Lokasi  : Daerah Karatuan, Salu Belajen                                                                 Nama Batuan : Quartz arenite 

Tipe Batuan : Batuan Sedimen Siliklastik  

Tipe Stuktur : Berlapis 

Mikroskopis         : 

Sayatan batuan sedimen ini berwarna coklat muda pada nikol sejajar dan berwarna abu-abu kehitaman pada nikol silang. Batuan ini 

memiliki tekstur klastik dan struktur berlapis. Mineral penyusun batuan ini berbentuk subhedral-anhedral berukuran 0,1-0,8 mm. 
Komposisi mineral terdiri dari kuarsa, orthoklas, dan mineral opak. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (3C) 45% 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi abu-abu, bentuk subhedral-

anhedral, relief rendah, intensitas lemah, belahan tidak ada, ukuran mineral 0,1-
0,8 mm, sudut gelapan 3o, jenis gelapan bergelombang. 

 

Ortoklas (5E) 
35% 

Warna absorbsi tidak berwarna, warna interferensi putih (berkabut), bentuk 

anhedral, relief rendah, intensitas lemah, ukuran mineral 0,3-0,4 mm. Belahan 

tidak ada, pecahan tidak rata, sudut gelapan 16o, jenis gelapan miring. 

Mineral opak (10J) 10% 
Berwarna hitam, intensitas mineral tinggi dengan relief tinggi. Ukuran mineral 

0,1-0,2 mm, bentuk bulat-irreguler. 

Foto  

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 
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 Lampiran Deskripsi Petrografi 

No Sampel : IA/ST43/BM                                                                                                                        Satuan            : Filit 

Lokasi  : Daerah Bonglo                                                                                                                    Nama Batuan : Filit 

Tipe Batuan : Batuan Metamorf  

Tipe Stuktur          : Phyllitic 

Mikroskopis          :  

Sayatan batuan metamorf ini berwarna abu-abu kecokelatan pada nikol sejajar dan berwarna abu-abu kehitaman pada nikol silang. 

Bentuk mineral anhedral-subhedral. Tekstur palimpsest berupa blasto pelitik dan dtruktur foliasi berupa phylitic. Komposisi mineral 
terdiri dari mineral kuarsa, serisit, mineral lempung, dan mineral opak. Ukuran mineral 0,05-2 mm. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (5C) 10% 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, 

intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,1-2 mm. Warna 
interferensi abu-abu, jenis gelapan bergelombang. 

 

Serisit (3I) 
20% 

Warna absorbsi kecoklatan, bentuk anhedral-euhedral, relief tinggi, intensitas 

kuat, pleokroisme kuat, ukuran mineral 0,1-2 mm. Warna interferensi kuning 

kecokelatan, tidak memiliki kembaran, sudut gelapan 350, jenis gelapan miring. 

Muskovit (6I) 20% 

Warna absorbsi kuning, bentuk anhedral-euhedral, relief sedang, intensitas 

rendah, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 1,6 mm. Warna interferensi 

kuning kecokelatan, tidak memiliki kembaran, sudut gelapan 370, jenis gelapan 

miring. 

Mineral lempung (2E) 40% 

Warna absorbsi cokelat dan abu-abu, warna interferensi abu-abu dan biru, 

bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme 
sedang, ukuran mineral <0,05 mm. 

Mineral Opak (7A) 10% 
Warna absorbsi dan warna interferensi hitam dengan ukuran mineral 0,1-0,5 
mm. 

Foto  

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 
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Lampiran Deskripsi Petrografi 

No Sampel : IA/ST51/BM                                                                                                                        Satuan             : Filit 

Lokasi  : Kecamatan Basse Sang Tempe Utara                                                                 Nama Batuan  : Filit 

Tipe Batuan : Batuan Metamorf  

Tipe Stuktur  : Phyllitic 

Mikroskopis         :  

Sayatan batuan metamorf ini berwarna abu-abu kecokelatan pada nikol sejajar dan berwarna abu-abu kehitaman pada nikol silang. 

Bentuk mineral anhedral-subhedral. Tekstur palimpsest berupa blasto pelitik dan dtruktur foliasi berupa phylitic. Komposisi mineral 
terdiri dari mineral kuarsa, serisit, mineral lempung, dan mineral opak. Ukuran mineral 0,05-1 mm. 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Mineral 

Kuarsa (5I) 30% 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, 

intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,1-1 mm. Warna 
interferensi putih abu-abu, jenis gelapan bergelombang. 

Serisit (1F) 15% 

Warna absorbsi cokelat, bentuk anhedral-euhedral, relief tinggi, intensitas kuat, 

pleokroisme kuat, ukuran mineral 0,1-1 mm. Warna interferensi kuning 

kecokelatan, tidak memiliki kembaran, sudut gelapan 300, jenis gelapan miring. 

 

Mineral Lempung (4D) 

 

40% 

Warna absorbsi cokelat dan abu-abu, warna interferensi abu-abu dan biru, 

bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme 

sedang, ukuran mineral <0,05 mm. 

Mineral Opak (8E) 15% 
Warna absorbsi dan warna interferensi hitam dengan ukuran mineral 0,1-0,5 

mm. 

Foto  

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 
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Lampiran Deskripsi Petrografi 

No lampiran : IA/ST3/BB                                                                                                             Satuan             : Granodiorit 

Lokasi  : Salu Siguntu                                                                                                    Nama Batuan : Granodiorit 

Tipe Batuan  : Batuan Beku  

Tipe Stuktur : Masif  

Mikroskopis  :  

Sayatan batuan beku ini berwarna abu-abu kehitaman pada nikol sejajar dan berwarna kuning kecokelatan pada nikol silang. Batuan 
ini memiliki tekstur yang terdiri dari granularitas holokristalin dan kristalinitas faneritik. Mineral penyusun batuan ini berbentuk 

anhedral-subhedral berukuran 0,3-2,5 mm. Komposisi mineral terdiri dari plagioklas dengan jenis oligoklas, kuarsa, orthoklas, biotit 

dan hornblende. 

Deskripsi Mineralogi 

Komposisi Mineral 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik Mineral 

Plagioklas 

Oligoklas (4D) 
35% 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, 

intensitas sedang, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,2-2,5 mm. Warna 

interferensi abu-abu, kembaran albit, jenis gelapan miring. Jenis Plagioklas 

adalah oligoklas. 

 

Kuarsa (3E) 
35% 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, 

intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,3-2 mm. Warna 
interferensi abu-abu, jenis gelapan bergelombang. 

Orthoklas (4H) 20% 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, 
intensitas lemah, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,4-1 mm. Warna 

interferensi abu-abu (berkabut), kembaran tidak ada, jenis gelapan miring. 

Biotit (6B) 5% 

Warna absorbsi coklat muda, bentuk subhedral-euhedral, relief sedang, 

intensitas sedang, belahan 1 arah, ukuran mineral 0,2-0,5 mm. Warna 

interferensi cokelat tua, jenis gelapan miring. 

Hornblende (9D) 5% 

Warna absorbsi kecokelatan, bentuk euhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas 

kuat, pleokroisme kuat, ukuran mineral 0,3-0,8 mm. Warna interferensi kuning, 
tidak memiliki kembaran, jenis gelapan miring. 

Foto  

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 
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Lampiran Deskripsi Petrografi 

No lampiran : IA/ST63/BB                                                                                                          Satuan             : Granodiorit 

Lokasi  : Salu Babak                                                                                                           Nama Batuan : Granodiorit 

Tipe Batuan  : Batuan Beku  

Tipe Stuktur : Masif  

Mikroskopis        :  

Sayatan batuan beku ini berwarna abu-abu kehitaman pada nikol sejajar dan berwarna kuning kecokelatan pada nikol silang. Batuan 
ini memiliki tekstur yang terdiri dari granularitas holokristalin dan kristalinitas faneritik. Mineral penyusun batuan ini berbentuk 

anhedral-subhedral berukuran 0,2-2 mm. Komposisi mineral terdiri dari plagioklas dengan jenis oligoklas, kuarsa, orthoklas, biotit 

dan hornblende. 

Deskripsi Mineralogi  

Komposisi Mineral 
Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik Mineral 

Plagioklas 

Oligoklas (4I) 
45% 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, 

intensitas sedang, ukuran mineral 0,4-1,8 mm. Warna interferensi abu-abu, 

kembaran albit, jenis gelapan miring, sudut gelapan 21o. Jenis Plagioklas adalah 

oligoklas. 

 

Kuarsa (3A) 
25% 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, 

intensitas lemah, ukuran mineral 0,2-1,5 mm. Warna interferensi abu-abu, jenis 
gelapan bergelombang, sudut gelapan 5o. 

Orthoklas (1D) 20% 

Warna absorbsi tidak berwarna, bentuk anhedral-subhedral, relief dan 
intesnsitas rendah, ukuran mineral 0,4-1 mm. Warna interferensi abu-abu 

(berkabut), kembaran tidak ada, jenis gelapan miring. 

Biotit (6A) 5% 

Warna absorbsi coklat muda, bentuk subhedral-euhedral, relief sedang, 

intensitas sedang, belahan 1 arah, ukuran mineral 0,2-0,5 mm. Warna 

interferensi cokelat tua, jenis gelapan miring. 

Hornblende (5B) 5% 

Warna absorbsi kecokelatan, bentuk euhedral-anhedral, relief tinggi, intensitas 

kuat, pleokroisme kuat, ukuran mineral 0,3-0,8 mm. Warna interferensi kuning, 
jenis gelapan miring. 

Foto  

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

Lensa Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 
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